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ABSTRAK 

 

AGNES AVRIANI PUJIATI. 1501125002. “Pengaruh Model Pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X Pada Materi Ekosistem”. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

ROPES terhadap keterampilan proses sains (KPS). Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 39 Jakarta pada semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. Metode yang 

digunakan adalah Posttest Only control group design. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 280 siswa dengan sampel sebanyak 72 siswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik cluster random sampling. Prosedur dari 

penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

akhir. Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis pilihan ganda terdiri 30 butir 

soal dalam materi ekosistem kelas X yang dikembangkan berdasarkan indikator 

keterampilan proses sains. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa 

kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,28, sedangkan nilai 

siswa kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,06. Uji hipotesis 

menggunakan uji t-test polled varian dengan taraf signifikasi α = 1% diperoleh  

thitung = 10,79 > ttabel = 2,38, karena t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ROPES berpengaruh terhadap 

keterampilan proses sains siswa kelas X MIPA SMA Negeri 39 Jakarta pada pokok 

bahasan ekosistem. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary), Ekosistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya sains memiliki tiga komponen yaitu komponen produk, 

proses, dan sikap. Sains sebagai produk memiliki arti sebagai sekumpulan fakta-

fakta, konsep, prinsip dan hukum tentang gejala alam. Sains sebagai proses 

merupakan suatu rangkaian terstruktur dan sistematis yang dilakukan untuk 

menemukan konsep, prinsip, hukum dan gejala alam. Sedangkan sains sebagai 

sikap diharapkan mampu membentuk karakter. Berdasarkan hakikat sains ini 

tersirat jelas bahwa yang diinginkan dalam pembelajaran adalah bagaimana peserta 

didik mampu bersikap serta mampu menunjukkan karakter yang dimiliki (Razak, 

dkk. 2016).  

Upaya pemerintah dalam menanggulangi ketertinggalan pendidikan dengan 

menata kembali kurikulum yang sudah ada (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 

dianggap sebuah alternative yang tepat. Pada kurikulum 2013 Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang memiliki proporsi yang cukup besar 

dalam struktur kurikulum. Ini berarti bahwa IPA adalah mata pelajaran yang 

esensial untuk dikuasai peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. 

Sehingga IPA merupakan bahagian dari sains yang memerlukan penanganan dalam 

penyajian pembelajaran, yang dalam hal ini peneliti berinisiatif untuk mengambil 

langkah perbaikan pada pembelajaran biologi, di mana biologi merupakan bagian 

dari sains, yang terdiri dari produk dan proses.  
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Berdasarkan hasil studi PISA (Progamme for Internasional Student Assessment) 

pada tahun 2015 Indonesia dalam bidang sains berada pada peringkat ke-64 dengan skor 

403 dari 71 Negara (PISA Indonesia, 2016). Secara umum, siswa di Indonesia lemah 

pada semua aspek termasuk aspek kognitif khususnya pada sains. Siswa di Indonesia 

cenderung lebih menguasai soal-soal yang hanya bersifat komputasi sederhana dan 

pengukuran pengetahuan akan fakta yang berkonteks keseharian. Oleh karena itu, siswa 

di Indonesia perlu diasah kemampuannya untuk mengintegrasikan informasi, 

menggeneralisasi pengetahuan yang dimiliki dan menarik kesimpulan dari apa yang 

telah dikerjakan (Rahmawati, 2016).  

Guru memiliki peranan yang sangat besar dalam menjalankan proses belajar 

mengajar di kelas agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Guru harus membuat 

siswa lebih terlibat dalam pembelajaran. Salah satu yang dapat dilakukan guru 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains dengan menerapkan model 

pembelajaran yang aktif, inovatif, dan dapat mengembangkan keterampilan proses 

sains yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) dapat dijadikan salah satu pilihan karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi, melakukan latihan dan menyimpulkan 

yang dapat mengembangkan keterampilan proses siswa (Restanti, dkk., 2015). 

Model pembelajaran ROPES yaitu siswa diukur kesiapannya dalam menerima 

pembelajaran melalui tahap review, membangun hubungan isi pelajaran yang akan 

dipelajari dan mempresentasikan hasil melalui kegiatan presentation, melakukan latihan 

soal melalui tahap exercise dan menyimpulkan materi yang kegiatan summary dan dalam 
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model pembelajaran ROPES diuraikan perencanaan pembelajaran untuk proses belajar 

mengajar yang dapat meningkatkan prestasi siswa (Wahyuni, 2015).  

Berdasarkan latar belakang dan kajian yang ditemukan peneliti tertarik 

untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut dan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, 

Exercise, Summary) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA 

N 39 Jakarta Pada Materi Ekosistem. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah model pembelajaran ROPES dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 

2. Apakah model pembelajaran ROPES dapat meningkatkan kemampuan 

berhipotesis siswa? 

3. Apakah model pembelajaran ROPES dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilan proses sains siswa? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model 

Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

terhadap Keterampilan Proses Sains SMA N 39 Jakarta pada Materi Ekosistem. 

D. Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah model pembelajaran 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh 

terhadap Keterampilan Proses Sains SMA N 39 Jakarta pada Materi Ekosistem? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, 

Exercise, Summary) terhadap Keterampilan Proses Sains SMA N 39 Jakarta pada 

Materi Ekosistem. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan, 

khususnya pihak- pihak yang terkait diantaranya: 

1. Guru akan mengajarkan materi ekosistem untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan efektif dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains pada saat pembelajaran. 

2. Bagi kepala sekolah, memberikan pembinaan kepada guru- guru di sekolah agar 

lebih meningkatkan proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa serta memberikan masukan kepada kepala 

sekolah agar dapat kerja sama dengan guru untuk memberikan sarana prasaran 

yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran. 

3. Peneliti berikutnya sebagai sumber awal dalam melakukan penelitian sejenis 

yang dapat dikembangkan menjadi lebih lanjut luas cakupannya
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